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ABSTRAK 

Penelitian ini menginvestigasi dampak parkir di ruang manfaat jalan terhadap kinerja lalu lintas di Jalan 
PHH Mustofa, Bandung. Parkir di ruang milik jalan, yang umum nya ditemukan di daerah komersial 
perkotaan, secara signifikan mempengaruhi arus lalu lintas dengan mengurangi kapasitas jalan dan 
meningkatkan kemacetan, terutama pada jam – jam sibuk. Penelitian ini menggunakan Manual kapasitas 
Jalan Indonesia 1997 sebagai metodologi utama untuk menganalisis kinerja lalu lintas, dengan fokus pada 
parameter seperti volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas jalan, dan derajat kejenuhan. 
Penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui survey di lapangan yang dilakukan pada hari kerja dan 
akhir pekan. Hasil penelitian menunjukan bahwa parkir di badan jalan di jalan PHH Mustofa berkontribusi 
terhadap pengaruh ke kapasitas jalan dan peningkatan kepadatan lalu lintas, terutama pada jam – jam 
sibuk, yang menunjukan adanya peningkatan dalam arus lalu lintas dan kinerja jalan secara keseluruhan. 
Penelitian ini menggaris bawahi perlunya parkir kendaraan  yang lebih baik dan implementasi kebijakan 
lebih baik untuk mengurangi kemacetan lalu lintas di daerah perkotaan.  
 
Kata Kunci : On Street Parking, Kinerja Lalu Lintas, dan Hambatan Samping. 
 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan parkir di badan jalan merupakan salah satu permasalahan utama selain 
kemacetan yang sering terjadi terkait lalu lintas di Indonesia. Banyak penggunaan ruas jalan 

yang seharusnya digunakan untuk lalu lintas kendaraan beralih fungsi menjadi ruang parkir yang 

pada akhirnya mempengaruhi kinerja suatu ruas jalan hal itu biasa disebut dengan on street 

parking. Parkir pada badan jalan (on-street parking) adalah fasilitas parkir yang menggunakan 

tepi jalan, Parkir ini menggunakan sebagian dari badan jalan untuk tempat berhentinya 

kendaraan, baik pada salah satu sisi maupun kedua sisi jalan bentuk parkir seperti ini banyak 

digunakan pada kawasan pusat kota dan kawasan komersial di Indonesia. Akibatnya terjadi 

banyak kemacetan lalu lintas sehingga tidak menciptakan kenyamanan untuk para pengguna ruas 

jalan. 

2. METODOLOGI 
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Lokasi penelitian berada di Jl. PHH Mustofa Kota Bandung Provinsi Jawa Barat dengan panjang 

jalan 2,2 km, survei kendaraan dilakukan yaitu pada jam 07.00 – 08.00, 11.00 – 12.00, dan 

17.00 – 18.00, di hari kerja dan hari libur. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

perhitungan dan tinjauan langsung dilokasi penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
bandungkota.bps. 
 

Pengolahan data dilakukan dari hasil data yang diperoleh, meliputi: 
 

1. Kelas Hambatan Samping 
2. Volume Lalu Lintas. 
3. Kapasitas. 

4. Derajat Kejenuhan. 
5. Kecepatan Arus Bebas. 
6. Waktu Tempuh. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan analisa kinerja ruas jalan PHH Mustofa Bandung menggunakan MKJI 1997 
dan dilakukan pada hari kerja (senin) dan hari pekan (sabtu). 

 
3.1 Kelas Hambatan Samping 

Hasil analisis Hambatan samping berikut ini: 
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Tabel 1 Data Kelas Hambatan Samping 

 

 
Tabel 2 Data Kelas Hambatan Samping yang sudah dikalikan faktor Bobot 

 

3.2 Data Volume Lalu Lintas 

Hasil analisis Volume lalu lintas berikut ini: 

Tabel 3 Data Volume Lalu Lintas  

 

 

 

 

     

3.3 Analisis Kapasitas  

Hasil analisis Kapasitas ruas jalan PHH Mustofa Bandung Berikut ini: 

Tabel 4 Data Kapasitas Ruas Jalan  
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3.4 Analisis Derajat Kejenuhan 

Hasil analisis derajat kejenuhan berikut ini: 
 

Tabel 5 Data Derajat Kejenuhan 

 
 
3.5 Analisis Kecepatan Arus Bebas 

Hasil analisis kecepatan arus bebas berikut ini: 
 

Tabel 6 Data Kecepatan Arus Bebas 

    
 
3.6 Analisis Waktu Tempuh 
Hasil analisis derajat kejenuhan berikut ini: 
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Tabel 7 Hasil Data Waktu Tempuh 

    

 

7. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hambatan samping di ruas jalan PHH Mustofa pada saat hari kerja dan hari libur 

mendapatkan kategori Sedang (S) dan Kapasitas ruas jalan pada saat itu mendapatkan 
5086 smp/jam dengan Derajat Kejenuhan pada saat itu tertingginya pada hari kerja 
yaitu 0,55 , sedangkan pada hari libur tertingginya 0,53. 

2. Dengan Derajat Kejenuhan pada hari kerja 0,55 dan hari libur 0,53, pada saat itu 
kecepatan arus bebas mendapatkan 47,91 km/jam dan hasil data Waktu Tempuh pada 

saat itu mendapatkan rata – rata kecepatan di 46 km/jam di hari libur dan 47 km/jam. 
3. Dengan adanya parkir pada badan jalan mempengaruhi lebar efektif pada ruas jalan 

PHH Mustofa Bandung.  
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